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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hallyu Wave atau yang sering dikenal dengan istilah “Demam Korea”
mempengaruhi remaja di Indonesia, ini salah satu penyebab alasan meningkatnya
minat orang Indonesia belajar Bahasa Korea. Beberapa dari pelajar bahasa Korea
memiliki Kketertarikan terhadap budaya Korea Selatan, mulai dari idol, drama,
lagu, dan lainnya sesuai yang diungkapkan oleh Kwak Tae Ung, direktur Korea
Center Silla-UMN, melalui wawancara pada tanggal 15 September 2016. Selain
Hallyu Wave, menurut Kwak Tae Ung, saat ini sudah banyak perusahaan Korea
Selatan berdiri dan tersebar di Indonesia, karena dalam bekerja di perusahaan
Korea setidaknya dapat berbicara menggunakan bahasa Korea maka hal ini juga
meningkatkan minat belajar bahasa Korea. Berangkat dari peningkatan tersebut,
Silla University dan Universitas Multimedia Nusantara mendirikan sebuah ruang
yang membantu dalam pengenalan budaya Korea, membantu dalam belajar
bahasa Korea dan untuk mempersiapkan orang-orang yang ingin melanjutkan

studi ke Korea Selatan.

Berdasarkan pernyataan Kwak Tae Ung dan pelajar Korea Center, belajar
bahasa Korea di Korea Center Silla-UMN mendatangkan langsung pengajar dari
Korea. Dengan adanya pengajar Korea, maka diharapkan lebih mudah dan tepat
dalam penyampaian materi. Metode pembelajaran yang digunakan yaitu dengan

membaca, berbicara dan menghafalkan. Kemudian bertanya jawab menggunakan
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bahasa Korea. Saat ini, belajar berbicara dalam bahasa Korea menggunakan
paragraf singkat dan membaca percakapan di buku saja. Cerita yang dibawakan
biasanya cerita singkat Korea atau pengalaman sehari-hari. Masalah yang sering
dijumpai adalah perbedaan bentuk kalimat dalam Bahasa Indonesia dan Bahasa
Korea, serta kendala yang dihadapi juga terdapat pada pemahaman cerita yang
latar belakangnya berbeda dengan di Indonesia, hal ini tentunya cukup

menghambat dalam proses belajar.

Untuk membantu proses belajar, Korea Center Silla-UMN, melalui Kwak
Tae Ung ingin mencoba menambahkan metode belajar membaca dan berbicara
bahasa Korea, yaitu dengan menggunakan cerita Indonesia sebagai materi untuk
pembelajaran. Mereka beranggapan bahwa dengan menggunakan cerita Indonesia

akan mempermudah proses pembelajaran bagi orang Indonesia.

Buku merupakan bentuk tertua dari dokumentasi, buku banyak digunakan di
seluruh dunia untuk pengetahuan, ide, dan kepercayaan. Menurut definisinya,
buku merupakan benda yang mudah dibawa yang berisikan kumpulan dari
cetakan dan halaman untuk disajikan, mengumumkan, dan menyampaikan
pengetahuan melampaui ruang dan waktu. (Haslam, 2006). Menurut Nodelman
dalam buku Hunt (2004, hal. 179) buku ilustrasi terdapat kombinasi antara teks
verbal dan gambar visual. Dengan buku ini maka terdapat asumsi bahwa gambar
berkomunikasi langsung dan lebih baik dibandingkan dengan kata-kata, dimana
gambar mempermudah pembaca memahami isi bacaan. Jadi, dengan
menggunakan bantuan buku ilustrasi maka materi yang akan disampaikan akan

lebih mudah dipahami dan dapat membantu dalam proses pembelajaran. Inilah
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yang membuat penulis memilih untuk mengangkat Perancangan Buku llustrasi
Cerita Rakyat Tangkuban Perahu Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Korea

untuk Orang Indonesia.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan Latar Belakang yang telah dipaparkan, berikut adalah rumusan

masalah untuk perancangan tugas akhir.

Bagaimana perancangan visual buku ilustrasi cerita rakyat sebagai materi

pembelajaran bahasa Korea?

1.3. Batasan Masalah

Penulis membatasi masalah ke dalam beberapa poin sebagai berikut:

1. Cerita yang disajikan merupakan cerita rakyat Jawa Barat, yaitu
Tangkuban Perahu.
2. Kiriteria target audiens:
a. Demografis:
Laki-laki dan perempuan.
Usia 20-30 tahun.
Orang Indonesia.
b. Geografis: Jakarta-Tangerang
c. Psikografis: Semua kalangan dengan memiliki ketertarikan dengan
bahasa Korea.

3. Media: Buku illustrasi
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4. Bahasa yang digunakan: Bahasa Indonesia dan Bahasa Korea.

1.4.  Tujuan Perancangan

Tujuan perancangan adalah untuk merancang visual buku ilustrasi cerita rakyat

sebagai media pembelajaran Bahasa Korea.

1.5.  Manfaat Perancangan

Beberapa manfaat perancangan tugas akhir ini sebagai berikut:

1. Manfaat Tugas Akhir Bagi Penulis
e Sebagai syarat untuk meperoleh gelar Sarjana Desain (S.Ds.).
e Menambah wawasan tentang buku ilustrasi dan buku pembelajaran
dengan menggunakan ilmu yang telah penulis peroleh.
2. Manfaat Tugas Akhir Bagi Masyarakat
e Sebagal media yang mempermudah proses pembelajaran Bahasa
Korea.
e Menjadi buku referensi pembelajaran Bahasa Korea.
3. Manfaat Tugas Akhir Bagi Universitas
e Sebagai referensi akademis dalam merancang buku ilustrasi sebagai

media pembelajaran.

1.6."  Metodologi Pengambilan Data

Dalam metodologi pengumpulan data, penulis melakukan dengan metode

kualitatif dan studi eksisting. Menurut Moleong (2010, hal. 5-6) penelitian
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kualitatif merupakan penelitian dengan pendekatan naruralistik untuk mencari dan

memahami fenomena yang dialami oleh subjek.

1.6.1 Wawancara

Wawancara yang penulis lakukan adalah wawancara dengan Kwak Tae Ung
(direktur - Korea Center Silla-UMN) yang berada di Kampus Universitas
Multimedia Nusantara dan pelajar di Korea Center. Wawancara dilakukan secara
langsung dan tidak langsung untuk memperoleh informasi yang tepat dan secara

langsung agar tidak terjadi kekeliruan.

1.6.2 Pengamatan

Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap para pelajar bahasa Korea
untuk melihat langsung media belajar, proses pembelajaran dan kendala yang

dialami. Hasil pengamatan digunakan sebagai acuan dalam merancang karya.

1.6.3 Studi Pustaka

Penulis mencari data melalui buku-buku, ebooks, media online, dan jurnal untuk
memperkuat fakta yang penulis peroleh dalam proses perancangan. Referensi
penulis gunakan dalam membahas buku dengan ebook Book Design (Haslam, A).
Teori desain menggunakan buku Desain Kominukasi Visual: Teori dan Aplikasi

(Supriyono, R. 2010).

Perancangan Buku...,Devina Nerissa Arviana,FSD UMN,2017



1.6.4 Studi Eksisting

Studi eksisting dilakukan oleh penulis dengan melakukan pengamatan terhadap
buku pembelajaran bahasa Korea yang digunakan sebagai buku panduan di Korea
Center, buku ilustrasi Korea di Perpustakaan Korean Cultural Center, serta buku
yang dijual umum dan buku ilustrasi remaja di toko buku wilayah Tangerang
Selatan, yaitu Gramedia. Hasil studi eksisting akan digunakan sebagai referensi
penulis dalam proses perancangan karya, seperti pemilihan teknis, bentuk, ukuran,

bahan, dan finishing.

1.7.  Metodologi Perancangan

Dalam metodologi perancangan, penulis mengacu pada lima tahapan desain grafis

menururt Landa R. (2014, hal. 73-91), yaitu:

1.7.1 Orientasi

Pada tahap ini penulis mengumpulkan data dengan cara wawancara tanya jawab,
pengamatan langsung, studi pustaka dan studi eksisting yang berkaitan dengan

topik yang dibahas.

1.7.2 Analisis

Pada tahap ini, penulis melakukan analisis terhadap hasil pengumpulan data
dengan cara mindmapping demografi, geografi, dan psikologi target audiens untuk

mendapatkan strategi yang tepat.
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1.7.3 Konsep

Penulis mengumpulkan ide untuk memperoleh konsep dengan proses

brainstorming.

1.7.4 Desai

penulis dalam

di buku.

lustrasi.
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1.8. Skematika Perancangan
Latar Belakang

Metode baru dalam belajar bahasa Korea, yaitu dengan menggunakan

cerita rakyat Indonesia sebagai materi pembelajaran. Dengan

menggunakan cerita rakyat Indonesia akan mempermudah proses

pembelajaran bahasa Korea untuk orang Indonesia.

Rumusan Masalah Batasan Masalah
Bagaimana  perancangan  buku Cerita rakyat Tangkuban Perahu.
ilustrasi  cerita rakyat sebagai Dengan bahasa Indonesia dan bahasa
materi pembelajaran bahasa Korea? Korea.

Pengumpulan Data

Wawancara, pengamatan, studi pustaka, dan studi eksisting.

Target Sasaran

Demografis: target laki-laki dan perempuan. Usia 20-30
tahun. Orang Indonesia.

Geografis: Jakarta-Tangerang

Psikografis: Semua kalangan dengan memiliki ketertarikan
dengan bahasa Korea.

Tujuan

Merancang visual buku ilutrasi cerita rakyat sebagai media
pembelajaran Bahasa Korea.

Gambar 1. 1 Skematika Perancangan

Sumber: Dokumen Penulis
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